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ARTICLE INFO  ABSTRACT 

Article History:  Abstract: Non-communicable diseases (NCDs) are related to lifestyle. 
Efforts are needed to overcome the increasing prevalence of NCDs, 
including providing motivation and mobilizing people to improve their 
lifestyle patterns and lifestyles for the better. Based on this, Community 
Empowerment in Buntalan Village, Central Klaten was carried out 
through Health Education, to increase community awareness of adopting 
a healthy lifestyle. The activity method used in this community service 
activity is health education which includes the dangers of artificial 
coloring in food and the dangers of cosmetics containing mercury. Apart 
from education, people are encouraged to drink herbal medicine, eat fruit, 
and have healthy behavior such as wearing masks and washing their 
hands properly. As a result of this activity, the community in Buntalan 
Village, Central Klaten became more aware of the importance of adopting 
a healthy lifestyle to reduce the increase in non-communicable diseases. 
This community service activity, can be used to motivate the community 
to get used to a healthy lifestyle, so that it can improve the health status 
of the community, especially the community in Buntalan Village, Central 
Klaten. 

Abstrak: Penyakit tidak menular (PTM) berkaitan dengan pola hidup. 
Diperlukan upaya untuk mengatasi peningkatan prevalensi PTM, antara 

lain dengan memberikan motivasi dan menggerakkan masyarakat untuk 
memperbaiki pola dan gaya hidup menjadi lebih baik. Berdasarkan hal 
tersebut, dilakukan Pemberdayaan Masyarakat Desa Buntalan Klaten 

Tengah melalui Edukasi Kesehatan, dengan tujuan untuk meningkatkan 
kesadaran masyarakat dalam menerapkan pola hidup sehat. Metode 

kegiatan yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini 
adalah edukasi kesehatan yang meliputi bahaya pewarna buatan pada 
makanan dan bahaya kosmetik bermerkuri. Selain edukasi, masyarakat 

juga digerakkan untuk minum jamu, makan buah, serta perilaku sehat 
seperti menggunakan masker dan cuci tangan dengan benar. Hasil 
kegiatan ini, masyarakat di Desa Buntalan Klaten Tengah menjadi lebih 

paham akan pentingnya menerapkan pola hidup sehat sebagai upaya 
untuk mengurangi peningkatan penyakit tidak menular. Dengan adanya 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat digunakan untuk 
memotivasi masyarakat dalam membiasakan pola hidup sehat, sehingga 
dapat meningkatkan derajat kesehatan masyarakat khususnya masyarakat 

di Desa Buntalan Klaten Tengah. 
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A. LATAR BELAKANG  

Penyakit tidak menular (PTM) adalah penyakit atau kondisi medis yang 

tidak dapat ditularkan dan tidak infeksius (Direktorat P2PTM, 2019). Penyakit 

tidak menular menjadi tren penyakit saat ini dan merupakan penyebab utama 

kematian secara global. Menurut World Health Organizaion (WHO), saat ini PTM 

merupakan penyebab kematian 71% orang di dunia setiap tahunnya (World 

Health Organization, 2018). Prevalensi PTM meningkat di Indonesia. 

Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, menunjukkan 

bahwa terjadinya peningkatan penyakit hipertensi, diabetes  mellitus, stroke, dan 

penyakit ginjal (Riskesdas, 2018a). Kasus PTM yang meningkat menambah beban 

pemerintah dan masyarakat. Penanganan PTM memerlukan teknologi tinggi dan 

biaya pengobatan yang besar. Selain itu, kecacatan dan kematian yang 

disebabkan PTM dapat menurunkan produktivitas sehingga menghilangkan 

potensi sumber daya manusia, yang akan mempengaruhi pembangunan dan 

perekonomian (Direktorat P2PTM, 2019). 

Beberapa faktor risiko PTM antara lain berkaitan dengan pola hidup 

(Warganegara & Nur, 2016). Terjadi perubahan pola hidup masyarakat seperti 

kurangnya aktivitas fisik, kebiasaan makan yang tidak baik, konsumsi buah dan 

sayur yang rendah, serta konsumsi rokok dan alkohol (Indasah, 2020). 

Meningkatnya jumlah penduduk dewasa dan lanjut usia yang rentan terhadap 

PTM, ditambah kurangnya kepedulian masyarakat terhadap kesehatan juga 

menjadi penyebab faktor risiko PTM (Fridalni et al., 2019). Faktor risiko PTM 

lainnya yaitu peningkatan tekanan darah, berat badan berlebih hingga obesitas, 

konsumsi tembakau, konsumsi alkohol, kurang aktivitas fisik, dan kurang  

konsumsi buah atau sayur (Riskesdas, 2018b), (World Health Organization, 2018). 

Diperlukan upaya untuk mengatasi peningkatan prevalensi PTM dan faktor 

risiko, antara lain dengan memberikan motivasi dan menggerakkan masyarakat 

untuk memperbaiki pola dan gaya hidup menjadi lebih baik. Salah satu upaya 

yang dilakukan pemerintah yaitu dengan mencanangkan Germas atau Gerakan 

Masyarakat Hidup Sehat. Germas dapat diberikan kepada masyarakat melalui 

edukasi kesehatan mengenai aktivitas fisik, diet yang sehat dan seimbang. 

Berkaitan dengan permasalahan yang diuraikan sebelumnya dan berdasarkan 

survey, diketahui bahwa beberapa warga yang menderita penyakit tidak menular 

masih kurang mengetahui faktor resiko yang dapat menyebabkan terjadinya PTM, 

yang dapat memberikan dampak pada perilaku yang tidak sehat. Berdasarkan hal 

tersebut, perlu dilakukan Pemberdayaan Masyarakat Desa Buntalan Klaten 

Tengah melalui Edukasi Kesehatan, dengan tujuan untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat, khususnya masyarakat Desa Buntalan Klaten Tengah, 

dalam menerapkan pola hidup sehat. Dengan harapan dapat mengurangi dan 

mencegah peningkatan penyakit tidak menular. 
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B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada bulan Juli 

2022, bertempat di Desa Buntalan Klaten Tengah. Khalayak Sasaran adalah 

masyarakat yang berdomisili di Desa Buntalan Klaten Tengah. Metode kegiatan 

yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah edukasi 

kesehatan yang meliputi bahaya pewarna buatan pada makanan dan bahaya 

kosmetik bermerkuri. Selain edukasi, masyarakat juga digerakkan untuk minum 

jamu, makan buah, serta perilaku sehat seperti menggunakan masker dan cuci 

tangan dengan benar. 

Persiapan yang dilakukan sebelum pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat sebagai berikut. Pertama, tim pengabdian kepada masyarakat 

berkoordinasi dengan tokoh masyarakat di Desa Buntalan Klaten Tengah untuk 

persiapan pelaksanaan kegiatan. Kedua, tim pengabdian masyarakat, melakukan 

identifikasi kebutuhan program terkait pelaksanaan pengabdian kepada 

masyarakat di Desa Buntalan Klaten Tengah. Ketiga, mempersiapkan sarana dan 

prasarana yang mendukung program dan materi edukasi yang diberikan kepada 

masyarakat di Desa Buntalan Klaten Tengah. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai Pemberdayaan 

Masyarakat Desa Buntalan Klaten Tengah melalui Edukasi Kesehatan bertujuan 

untuk meningkatkan kesadaran masyarakat, khususnya masyarakat Desa 

Buntalan Klaten Tengah, dalam menerapkan pola hidup sehat. Kegiatan 

pengabdian diawali dengan koordinasi dengan perangkat desa di Desa Buntalan 

Klaten Tengah, yang dilakukan pada hari Senin, 11 Juli 2022 bertempat di balai 

desa Buntalan. Kegiatan dimulai dengan mendiskusikan mengenai kontrak 

kegiatan selama pengabdian masyarakat dan disesuaikan dengan kegiatan yang 

telah terjadwal di desa. 

 
Gambar 1. Koordinasi dengan Perangkat Desa Buntalan Klaten Tengah 

Kegiatan pertama adalah edukasi tentang bahaya pewarna buatan pada 

makanan. Kegiatan ini dilakukan pada hari Rabu, 13 Juli 2022 di rumah kader 

posyandu Desa Buntalan, dengan sasaran ibu ibu PKK. Metode yang digunakan 

adalah penyuluhan. Tujuan kegiatan ini untuk memberi edukasi ibu-ibu PKK 

mengenai bahaya pewarna buatan. Ibu ibu PKK diberikan materi tentang bahaya 

pewarna makanan yang terdapat pada bahan pangan, contoh pewarna buatan 

seperti Rodamin B, serta diberikan cara untuk mengidentifikasi pangan yang 
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mengandung pewarna makanan berbahaya, sehingga ibu ibu PKK dapat 

mengenali ciri cirinya. Ibu-ibu PKK juga diberikan materi mengenai pewarna 

alami dari bahan pangan sebagai alternative pewarna buatan seperti telang, 

kunyit dan wortel (Makhabbah Jamilatun & Lukito, 2022). Pewarna makanan 

alami yang berasal dari bahan alam yang lebih sehat dan aman bagi tubuh. 

Berkaitan dengan kualitas pangan, disampaikan juga kepada ibu-ibu PKK, 

berdasarkan literatur dan hasil penelitian, mengenai cemaran yang bisa ditemui 

pada pangan, seperti adanya mikroorganisme pada pangan (Makhabbah 

Jamilatun, 2022a), (Makhabbah Jamilatun & Safitri, 2023), bahan tambahan 

pangan (Makhabbah Jamilatun et al., 2022), (Tolkhah et al., 2022) dan adanya 

cemaran logam pada pangan (Istiqomah & Jamilatun, 2023), (Makhabbah 

Jamilatun, Agustin, et al., 2024). Melalui edukasi ini ibu-ibu PKK memperhatikan 

kualitas pangan yang diberikan kepada keluarganya sehingga memenuhi gizi dan 

keamanan pangan yang mendukung kesehatan keluarga, sebagai upaya 

mencegah penyakit tidak menular.  

 
Gambar 2. Edukasi tentang bahaya pewarna buatan pada makanan   

Kegiatan kedua adalah edukasi tentang bahaya kosmetik bermerkuri. 

Kegiatan ini dilakukan pada hari Rabu, 13 Juli 2022 di Rumah Kader Posyandu 

Desa Buntalan dengan sasaran ibu ibu PKK. Metode yang digunakan adalah 

penyuluhan. Tujuan kegiatan ini ibu ibu mengetahui bahaya kosmetik bermerkuri 

dan mengetahui cara mengetahui ciri-cirinya (Lestari et al., 2024). Penggunaan 

kosmetik yang mengandung merkuri memberikan efek yang instan bagi wajah, 

namun efek jangka panjang sangat berbahaya. Kami juga mengajak ibu ibu PKK 

untuk menyerukan jargon “wajah berseri, tanpa merkuri”. Selain itu, ibu-ibu PKK 

juga diberikan pengetahuan tambahan berdasarkan literatur dan hasil penelitian, 

mengenai kosmetik yang bisa diperoleh dari bahan alam dengan kandungan 

antioksidan yang tinggi (Andiva et al., 2023), (Makhabbah Jamilatun, Lukito, et 

al., 2023), (Makhabbah Jamilatun, Rahmadianty, et al., 2023), (Lukito et al., 2024). 

Disampaikan kepada ibu-ibu PKK bahwa antioksidan dapat melindungi kulit dari 

berbagai kerusakan sel akibat radiasi UV, antipenuaan dan perlindungan dari 

ROS, salah satu bentuk radikal bebas yang berperan dalam penyakit tidak 

menular. 
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Gambar 3. Edukasi tentang bahaya kosmetik bermekuri   

Kegiatan ketiga adalah aktivitas fisik yaitu senam. Kegiatan ini dilakukan 

pada hari Rabu, 13 Juli 2022 di halaman rumah Kader Posyandu Desa Buntalan 

dengan sasaran ibu ibu PKK. Tujuan dari senam ini adalah melatih warga untuk 

membiasakan senam, sebagaimana kegiatan yang pernah dilaksanakan 

sebelumnya (Makhabbah Jamilatun & Pitaloka, 2023), (Makhabbah Jamilatun & 

Hasyim, 2023), (Makhabbah Jamilatun, Khoirunisa, et al., 2023), (Makhabbah 

Jamilatun & Hanindita, 2024), (Makhabbah Jamilatun, Lukito, et al., 2024). 

Senam bermanfaat untuk meningkatkan kerja jantung, melatih koordinasi gerak 

tubuh, membangun kekuatan otot dan tulang, meningkatkan mood serta 

keceriaan lansia, dan meningkatkan hubungan sosial. Senam diikuti oleh para 

anggota PKK yang merupakan ibu ibu dengan rentan usia kurang lebih 45-60 

tahun. Pelaksanaan senam dimulai dengan gerakan pemanasan, gerakan inti, dan 

gerakan pendinginan.  

 
Gambar 4. Kegiatan senam 

Kegiatan keempat adalah makan buah dan minum minuman sehat. Kegiatan 

ini dilakukan pada hari Rabu, 13 Juli 2022 di Rumah Kader Posyandu Desa 

Buntalan dengan sasaran warga Desa. Tujuan kegiatan ini mengenalkan kepada 

warga desa mengenai pentingnya makan buah dan minum berkhasiat untuk 

kesehatan. Buah yang diberikan kepada masyarakat adalah buah semangka 

memiliki kandungan yang bermanfaat dalam mengontrol tekanan darah 

(Suharman et al., 2021). Kegiatan ini dilakukan dengan memberikan buah 

semangka kepada ibu ibu sebagai salah satu bentuk gerakan masyarakat hidup 

sehat, dengan memakan buah yang sehat maka dapat meningkatkan kesehatan 

tubuh apalagi jika dikonsumsi secara rutin dengan gizi seimbang. Sedangkan 

minuman berkhasiat yang diberikan adalah wedang uwuh, yang merupakan 

minuman fungsional untuk kesehatan (Winasih et al., 2023).  

 
Gambar 5. Kegiatan makan buah dan minum wedang uwuh 
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Kegiatan kelima adalah pengenalan dan minum jamu kunir asem. Kegiatan 

ini dilaksanakan pada hari Senin, 18 Juli 2022 di Halaman Masjid At- Taqwa desa 

Buntalan, dengan sasaran remaja desa Buntalan. Metode yang digunakan adalah 

penjelasan dan minum jamu bersama. Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan 

memberi pengenalan mengenai pengertian, khasiat dan jenis jamu. Jenis jamu 

yang diberikan pada kegiatan ini adalah jamu kunir asem. Para remaja juga 

diberikan penjelasan mengenai cara pembutan dan penyajiannya, serta 

higientiasnya, sehingga jamu yang dikonsumsi sehat dan aman dari kontaminan 

(Makhabbah Jamilatun & Lukito, 2024). Remaja antusias dalam meminum jamu 

dan mengerti khasiat yang didapatkan saat meminum jamu. 

 
Gambar 6. Kegiatan Pemberian Jamu 

Kegiatan keenam adalah edukasi penggunaan masker dan pembagian masker. 

Kegiatan dilaksanakan pada hari Senin, 18 Juli 2022 di Taman baca Desa 

Buntalan. Sasaran adalah anak-anak Desa Buntalan. Tujuan dari kegiatan ini 

yaitu membiasakan anak-anak supaya memakai masker untuk mencegah 

penyakit, terutama penyakit yang disebabkan oleh mikroba. Kegiatan ini 

dilakukan dengan cara memberikan penjelasan tentang masker, manfaat dalam 

pencegahan penyakit dan cara penggunaan dengan benar (M. Jamilatun & 

Mutmainah, 2021), (Makhabbah Jamilatun, 2022b). Setelah kegiatan selesai, ada 

pembagian masker kepada anak-anak.  

 
Gambar 7. Kegiatan Pembagian Masker 

Kegiatan ketujuh adalah edukasi dan praktek cuci tangan. Kegiatan ini 

dilaksanakan pada hari Senin, 18 Juli 2022 di Taman baca Desa Buntalan. 

Sasaran adalah anak-anak Desa Buntalan. Tujuan dari kegiatan ini yaitu 

menanamkan kebiasaan cuci tangan, dan meningkatkan kesadaran pentingnya, 

membiasakan anak-anak untuk mencuci tangan dengan benar (Mutmainah & 

Jamilatun, 2021), (Makhabbah Jamilatun, 2019), (Makhabbah Jamilatun, 

Wulandari, et al., 2023). Kegiatan ini dilakukan dengan cara mengedukasi anak-

anak mengenai pentingnya cuci tangan dan praktik cara cuci tangan yang benar.  
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Gambar 8. Kegiatan Sosialisasi Cuci Tangan 

Pemberdayaan masyarakat melalui edukasi kesehatan ini merupakan upaya 

promotif dan preventif guna meningkatkan pola hidup sehat di Desa Buntalan 

Klaten Tengah. Harapan dengan adanya kegiatan ini adalah masyarakat 

termotivasi untuk memperbaiki pola dan gaya hidup menjadi lebih baik sehingga 

dapat menurunkan timbulnya penyakit, termasuk penyakit tidak menular di 

dalamnya. Dengan kegiatan pengabdian ini dapat meningkatkan kesadaran 

masyarakat terhadap gaya hidup sehat, meningkatkan pemahaman masyarakat 

akan pentingnya untuk mengetahui faktor resiko. Secara keseluruhan, 

pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Desa Buntalan Klaten 

Tengah dapat berjalan lancar. Tanggapan warga di Desa Buntalan Klaten Tengah 

adalah baik sekali. Masyarakat Desa Buntalan Klaten Tengah mendapat 

pengalaman dan pengetahuan, serta informasi penting yang dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan adanya kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini, kami mengajak masyarakat di Desa Buntalan Klaten Tengah 

membudayakan hidup sehat dan mulai menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari.  

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Masyarakat di Desa Buntalan Klaten Tengah menjadi lebih paham akan 

pentingnya menerapkan pola hidup sehat sebagai upaya untuk mengurangi 

peningkatan penyakit tidak menular. Dengan adanya kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini dapat digunakan untuk memotivasi masyarakat dalam 

membiasakan pola hidup sehat, sehingga dapat meningkatkan derajat kesehatan 

masyarakat khususnya masyarakat di Desa Buntalan Klaten Tengah. 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di Desa Buntalan secara 

garis besar berjalan dengan baik. Perangkat desa serta warga yang berpartisipasi 

sangat mendukung kelancaran kegiatan pengabmas. Setelah dilakukan beberapa 

kegiatan, warga menjadi lebih peduli dengan pentingnya menjaga kesehatan. 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

disarankan kepada masyarakat di Desa Buntalan Klaten Tengah untuk 

senantiasa membiasakan pola hidup sehat dalam kehidupan sehari-hari. Untuk 

mencapai keberhasilan ini, perlu adanya dukungan dan keterlibatan dari seluruh 

pihak di Desa Buntalan Klaten Tengah. 
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